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ABSTRAK

Tingkat hunian kamar hotel yang optimal selalu menjadi tujuan utama
para Pengelola hotel. Untuk itu periu diperhatikan faktor-faktor yang berkaitan
dengan pengelolaan jasa perhotelan. Penelitian ini bertujuan untukk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat hunian kamar hotel di Kotaif Jember
tahun 1998. Penelitian ini dilakukan dari bulan Pebruari sampai dengan bulan
Mei 2000. Untuk menenfukan daerah peneitian dillalukan secara purposive
dengan memilih 5 hotel di Kotatif Jember yaitu Hotel Safari, Hote! Mars, Hotel
Kartika, Hotel Ardicandra dan Hotel Merdeka. Dalam pengumpulan data
penulis menggunakan Metode dokumenter sebagai metode utama, sedangkan
metode Observasi dan Interviu sebagai metode pelengkap. Untuk menganalisa
data penulis menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan rumus
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat hunian kamar hotel
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain, Fasilitas, Pelayanan, Tarif, Lokasi,
Promosi, Keamanan dan Afraksi.

Kata kunci: Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Hunian Kamar Hotel
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini pemerintah mulai memberikan perhatian yang lebih serius
pada sektor kepariwisataan. Hal i dapa{ dimakiumi karena sebelumnya
penerimaan negara iebih banyak tergantung pada seidor migas.
Pengembangan sektor kepariwisataan diharapkan mampu memberikan
sumbangan yang berarti terhadap perekonomian termasuk di dalamnya
peningkatan devisa, memperiuas kesempatan berusaha dan lapangan kerija
terutama bagi masyarakat setempat, mendorong pembangunan daerah, serta
memperkenalkan alam dan nilai budaya bangsa.

Pelaksanaan pengembangan kepariwisataan periu dilaksanakan secara
terarah dan terpadu yang mencakup sektor-sektor yang mendukung. Dalam
rangka pengembangan kepariwisataan tersebut di atas, salah satu pedoman
yang diberikan pemerintah adalah pentingnya penyediaan sarana dan
prasarana yang berkualitas, meningkatkan mutu dan kelancaran pelayanan
serta penyelenggaraan pariwisata itu sendiri.

Dalam kaitannya dengan penyediaan sarana dan prasarana salah
satunya adalah dengan pengembangan hotel-hotel dan penginapan di daerah
yang berdekatan dengan obyek wisata. Tentu saja fungsi hotel dalam hal ini
tidakiah hanya untuk menampung wisatawan, karena sebagal usaha komersial
yang bergerak dalam bidang jasa akomodasi dan penyediaan fasilitas
penginapan hotel juga menerima tamu-tamu dengan berbagai kepentingan,
penyediaan sarana untuk meeting, restoran dan sebagainya.

Usaha di bidang perhotelan merupakan salah satu usaha yang pantas
diharapkan balk oleh pengelolanya maupun bagi pemerintah. Perusahaan jasa
ini memiliki beberapa keunggulan, misainya memberikan sumbangan pada

Bl _,.?A:m- ——
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pemerintah yang tidak sedikit, memberikan kepuasan kepada konsumen atas
sarana prasarana vyang ada. Dis:amping itu jasa perhotelan dapat
dikategorikan sebagai sektor yang tidak dapat menimbulkan gangguan polusi
dibandingkan dengan industri lainnya, misalnya perusahaan yang mengoiah
bahan mentah sampai barang jadi yang banyak menimbulkan polusi udara
maupun pencemaran sehingga dapat mengganggu lingkungan.

Kehadiran usaha jasa perhotelan ini sangat perlu sekali. Perusahaan ini
tentunya dituntut untuk memberikan kepuasan kepada konsumen. Salah satu
kepuasan tersebut yaitu menyediakan fasilitas yang bagus, pelayanan yang
memuaskan serta memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
hunian kamar. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, usaha jasa perhotelan
diharapkan mampu menyerap banyak pelanggan yang pada akhirnya mampu
bersaing dengan hotel yang lain.

Pengusaha jasa perhotelan akan berhasil dalam menarik arus
konsumen bila dapat memanfaatkan momentum atau kesempatan yang ada.
Pengusaha jasa perhotefan juga perlu memasarkan produk-produk dengan
cara memasang ikian secara tepat dan terus-menerus. Seperti hotel Bima,
salah satu hotel berbintang di Kotatif Jember telah melakukan promosi melalui
spanduk sebagai media untuk memasarkan produknya, sehingga calon
konsumen dapat dengan mudah mengetahui lebih jauh hotel tersebut. Di
samping itu, pengusaha jasa perhotelan juga perlu memberikan tarf khusus
pada hari-hari libur atau pada tahun baru. Hal tersebut dimaksudkan untui
meningkatkan hunian kamar hotel.

Menurut pengamatan penulis, selama tahun 1998 terakhir ini beberapa
hotel di wilayah Kotatif Jember mengalami penurunan tingkat hunian kamar.
Meskipun pengelola jasa perhoteian telah mefakukan usaha untuk memasarkan
jasanya, misalnya dengan mamasang iklan lewat spanduk, poster dan brosur,
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hamun usaha perhotelan masih belum nampak peningkatan hunian kamar yang
maksimat.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat hunian kamar hotel di Kotatif
Jember tahun 1998.

1.2 Fokus Penelitian
1.2.1 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadl rumusan masalah pada penelitian Inl adalah
faltor-faktor apa saja yang mempengarubi tingkat hunian kamar hotel di
Kotatif Jember tahun 19987

1.3 Tujuan Penelitian

Kegiatan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi
yang diperiukan guna memperancar dalam memecahkan masalah penelitian.
Disamping itu masih ada tujuan lainnya sebagaimana yang dikemukakan Hadi
(1993:3) bahwa tujuan penefitian yaitu untuk menguji dan mengembangkan
kebenaran suatu pengetahuan. Kemudian Surachmad {1985:28) menyatakan
tyjuan penelitian adatah tindakan untuk memperbaiki situasi yang terbatas
dengan menggunakan pengetahuan dasar yang praktis.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penefitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang memepengaruhi tingkat hunian kamar
hotet di Kotatif Jember tahun 1998.
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1.4 WManfaat Penelitlan .

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: ‘

a. Bagl peneliti, penefitian Inl merupakan pengalaman yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pegetahuan dan kemampuan sesual dengan disipfin
iimu yang ditekuni yaitu ilmu ekonomi.

b. Bagl Perguruan tingg!, penelitian inl merupakan perwujudan Trl Darma
Perguruan Tinggi guna pengembangan pengetahuan dan pengabdian
kepada masyarakat yang digunakan untuk kebijaksanaan selanjutnya.

¢. Bagi Pihak Perhotelan, penelitian ini sebagai pertimbangan bagi perusahaan
perhotelan dalam meningkatkan tingkat hunian kamar yeng akan datang,
misaiitya dengan melaksanakat promosi dan kebijaksanaan tarif yang lebih
baik.
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#f TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas beberapa konsep atau teori yang berkaitan
dengan tingkat hunian kamar hotel dan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat hunian kamar hote! yang akan digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan hipotesis penelitian.

2.1 Dasar Pandangan Teorl Tentang Jasa Perhotelan

Perusahaan perhotelan pada dasarmya merupakan sebuah organisasi
usaha yang menawarkan produk-produlmya yaitu fasiiitas kamar, sarana
hiburan, rumah makan dan cafe. Untuk mempertahankan usahanya maka
pengelola hotel harus lebih memperhatikan produk-produknya mulai dari
fasliitas sampal pelayanan yang diberikan sehingga konsumen merasa puas.
Dengan cara tersebut pengelola hotel sudah berarti melakukan promosi.
Namun, pengelola hotel juga harus melakukan cara pemasaran yang lain
mefalui ikdan dan brosur. Hal ini sesuai dengan pendapat Pawitra (1997:35)
bahwa “pemasaran pada perusahaan jasa tidak jauh berbeda dengan
pemasaran perusahaan di bidang lainnya, yang merupakan perpaduan variabel
produk, harga, promosi dan distribusi yang dapat dikendalikan oleh suatu
organisasi marketing yang dimobilisasi untuk pemenuhan kebutuhan suatu
golongan konsumen®.

Dalam SK Menteri Perhubungan No.SK.241/H/70 tahun 1870 Pasai 1
Sub (1)a dijelaskan bahwa hotel merupakan “perusahaan yang menyediakan
jasa dalam bentuk penginapan (akomodasi) serta menyediakan fasilitas yang
lainya dalam hotel secara umum, yang memenubi syarat-syarat kenyamanan
(comfort) dan bertujuan komersial *(dalam R.G Soekadija, 1997:89).

A
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Tujuan umum pengelola perhotelan adalah memberikan kepuasan
kepada konsumen atau calon pengunju;'ag, yaitu mulai dari penyediaan kamar,
fasilitas dan pelayanan. Dengan pengelolaan atau pelayanan yang baik maka
nantinya dapat diperoleh penambahan tingkat hunian kamar dari setiap
periode. Dengan meningkatnya jumiah hunian kamar dari setiap periode posisi
perusahaan perhotefan yang bersangkutan semakin baik dan kelangsungan
hidup hotel semakin terjamin, sehingga memungkinkan hotel tersebut mampu
bersaing dengan perusahaan perhotelan yang lain di masa yang akan datang.

Setiap perusahaan perhotelan pasti mempunyai  keinginan untuk
memberikan kepuasan kepada konsumen agar dapat meningkatkan jumiah
hunian kamar hotel di masa yang akan datang. Keinginan tersebut
menyebabkan pengelola perhotelan melakukan berbagai upaya untuk
mencapai tingkat hunian kamar yang maksimal. Untuk itu pengelola hotel perlu
memperhatikan faktor yang mempengaruhi tingkat hunian kamar. Pengelola
perhatelan harus mampu membaca situasi dan kondisi agar dapat bersaing
dengan perusahan perhotelan lainnya, sehingga tingkat hunian kamar hotel
akan dapat dipertahankan.

Manajemen untuk perusahaan perhotelan itu tidak jauh berbeda dengan
manajemen perusahaan yang memproduksi ;barang, Untuk itu maka setiap
pengusaha perhotelan periu memiliki target volume penjualan. Dengan volume
penjuaian yang semakin meningkat maka diharapkan kehidupan perusahaan itu
sendiri semakin bailk. Menurut Basu Swasta "tujuan akhir dari seluruh kegiatan
parusahaan mulai dari produksi sampai penjualan hasil produksi adalah
méncapai hasit penjualan yang menguntungkan yaitu penjualan yang didasari
kepuasan konsumen sehingga diperoleh volume penjualan yang semakin
meningkat dari setiap periode*(1994:17).

Tingkat hunian kamar merupakan penjualan jasa yang dicapai
perusahaan perhotelan yaitu fotal kamar yang terisi atau tersewa dalam
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periode tertentu. Untuk menghasilkan hunian kamar yang menguntungkan serta
mampu ditingkatkan dalam setiap periode maka pengusaha perhotelan harus
mempertimbangkan secara matang sebelum menawarkan fasiitas kamar hotel
tersebut di pasar yaitu dengan cara pemasaran yang baik.

Banyak kendaia yang dihadapi oleh pengelola jasa perhotelan yang
disebabkan oleh beberapa faktor dari dalam dan dari luar seperti
kebijaksanaan pemerintah tentang moneter rﬁaupun kebijaksanaan lain yang
menyangkut dunia usaha atau faktor dari dalam organsasi hotel itu sendiri.
Jember merupakan daerah yang memiliki potensi wisata baik pantai maupun
pegunungan seperti pantai Watu Ulo dan Rembangan. Selain kota wisata,
Jember juga merupakan kota administratif dan kota pendidikan, Bertitik tolak
dari sebutan-sebutan tersebut di atas maka banyak pengusaha yang bergerai
di bidang bisnis dengan memanfaatkan kondisi tersebut dengan mendirikan
perusahaan jasa, salah satunya jasa perhotelan. Hal ini dimaksudkan untui
memberi kemudahan untuk peristirahatan dan penginapan bagi pengunjung
terutama luar kota yang mengadakan perjalanan untuk tujuan-tujuan tertentu.
Sehingga, dengan kondisi ini pengelola jasa perhoteian dapat menarik
keuntungan dengan pendapatan yang diterima dari hasil jasa penginapan,

2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Hunian Kamar Hotel

Perusahaan perhotelan dituntut untuk lebih serius di dalam upaya
menhingkatkan jumiah tingkat hunian kamar hotel. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh R.G Soekadija (1997:95) bahwa tingkat hunian kamar hotel
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: fasilitas, pelayanan, tarif kamar,
lokasi, promosi dan keamanan.

Sedangkan menurut James J. Spillane (1998:63), tingkat hunian
kamar hotel dipengaruhi oleh lima faktor antara iain . atraksi, fasilitas,
transportasi, infrastruktur (sarana prasarana) dan keramahtamahan. Dari

[
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beberapa pendapat diatas, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
twnian kamar hotel, maka penulis akan membahas 7 (fujuh) faktor yang
mempengaruhi antara lain:

1. Fasilitas,

2. Peiayanan,

3. Tarif Kamar,

4. Lokasi,

5. Promosi,

6. Keamanan dan,

7. Atraksi.

2.2.1 Faslitas

Bentuk fasilitas yang disediakan oleh pengusaha hotel harus dapat
dipahami penggunaannya oleh konsumen. Fasiltas yang disediakan harus
berfungsi sesuai dengan baik misalkan kran air harus menyaiurkan air dengan
baik, lampu harus dapat dinyalakan, tempat tidur harus memberikan
kenyamanan. Sehingga, makin baik fungsi fasifitas tersebut maka akan
semakin memberikan kepuasan kepada konsumen.

Fasilitas hotel lainnya sepertl tollet, lobi, tempat parkir sebalknya mudah
dijangkau. Untuk itu periu dipasang papan penunjuk jalan sehingga pengunjung
dapat dengan mudah mengetahuinya. Dengan fasilitas yang baik akan
memberikan kepuasan dan kesan yang balk kepada konsumen. Jadl berkaltan
dengan pemberian fasilitas yang disediakan oleh pihak hotel demi fancamya
arus masuk dan keluar, fasilitas dapat dikeiompoikan menjadi tiga antara lain :
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a. Fasilitas bentuk fisik ¥
Yaitu fasilitas yang disediakan untuk kebutuhan lahiriah, misalnya
periengkapan kamar, kebersihan, restoran dan kesehatan.

b. Fasilitas komunikasi
Yaitu fasilitas yang disediakan untuk kelancaran berkomunikasi baik
jarak dekat maupun jarak jauh, misainya telepon, dan bell.

¢. Fasilitas tranportasi
Yaitu fasilitas yang disediakan untuk transportasi, misainya

kemudahan mendapatkan taksi

2.2.2 Pelayanan {service)

Perhotelan merupakan usaha yang menawarkan jasa. Masalah
pelayanan ferhadap tamu memegang peranan yang sangat penting. Seperti
kata pepatah yang mengatakan bahwa tamu adalah raja, untuk itu maka tamu
atau pengunjung hendaknya diberikan pelayanan yang baik. Pelayanan mulai
dari petugas counter sampal pada room boys itu perlu menjaga sopan santun,
ramahtamah dan memiliki wawasan yang luas khususnya tentang hal-hal yang
berhubungan dengan pelayanan terhadap pengunjung.

Pelayanan atau service yang memuaskan konsumen akan dapat
menarik konsumen baru atau lama agar betah menginap di hotel yang
bersangkutan. Pelayanan tersebut antara fain dengan memperhatikan tamu
mulai dari pertama datang, misalnya memberikan kemudahan atau kecepatan
metayani tamu untuk menginap, sampai tamu mau meninggaikan hotel dengan
sikap yang baik dari pelayan hotel itu sendiri. Sehingga, dengan pelayanan
yang baik dan cepat diharapkan akan memberikan kepuasan kepada tamu
yang datang. '
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2.2.3 Tarif Kamar .

Tarif kamar merupakan harga atas Jasa penginapan yang ditawarkan
oleh perusahaan perhotelan kepada pengunjung. Berkenaan dengan hal
tersebut pengelola jasa perhotelan akan mengenakan tarif kamar hotelnya
secara layak, sebab jika tidak justru akan rugi sendiri. Kemampuan pengelola
jasa perhotelan untuk memasang tarif yang sesuai adalah penting, agar dapat
meningkatkan hunian kamar dan mampu bersaing dengan jasa hotel yang
lainhya sehingga hotel tetap bisa bertahan.

Sehubungan dengan pemasangan tarif kamar tersebut maka tarif kamar
dapat ditinjau darl sudut pengusaha atau pemakai jasa (pengunjung). Dari
“sudut pengusaha taﬂf kémar harus wajar sehingga dengan tarif itu pengusaha
akan memperoleh pendapatan yang dapat menutup pengeluaran atau biaya
operasional serta bisa tetap menjaga kelangsungan hidup hotel yang dikelola.

Ditinjau dari sudut pengunjung, hendaknya tarif kamar hotel harusiah
dapat dijangkau oleh calon pengunjung. Oleh karena itu tarif kamar akan
ditentukan kekuatan pasar balk untuk pengeiola hotel agar tidak terjadi
persaingan yang tidak sehat antar sesama pengeiola jasa perhoteian, maupun
dari segl pemakal jasa.

Tarif kamar menjadi pertimbangan karena hal Inl berhubungan dengan
kemampuan untuk membayar dari pengunjung. Agar tarif kamar sesuai dengan
kepentingannya, hendaknya pengeloia hotel dapat menetapkan tarif kamar
hotel sesuai dengan kondisi hotel. Hal ini dikarenakan keinginan pengelola hotel
untuk menentukan tarf yang tepat tampaknya bukaniah hal yang mudah.
Bertambahnya hotel balk kecll maupun besar menuntut untuk terus bersaing
bahkan berebut pelanggan dengan berbagei cara, salah satunya dengan
perang tarif. Sedangkan standarisasi tarif hotel dari pemerintah masih suliit
untuk direalisasikan, belum lagl naik turunnya nilai rupiah terhadap dolar yang

Ao vy c———
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tidak stabil maka pengeiola jasa perhotelan tidak bisa memasang tarif
setinggi-tingginya. Sebaliknya, pengelola jasa perhotefan juga tlidak bisa
menentukan tarif serendah-rendahnya agar tidak mengakibatkan kerugian.

2.2.4 Llokasl Hotel

Pengusaha hotel harus pandai-pandai mengelola usahanya dengan
melihat kondisi lingkungan di mana hotel berada. Jika hotel berada di lokasi
tujuan wisata, maka sasaran bisa diarahkan pada wisatawan. Lokasi hotel
yang ideal adalah yang terletak di tengah kota yang dengan mudah dijangkau
oleh transportasi umum. Akan tetapi bila hotel berada di luar kota yang sulit
dijangkau oleh fasilias kendaraan umum maka pengusaha hotel periu
menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Misainya dengan menyediakan
fasilitas angkutan antar jemput gratis. Hal t{esebut bisa dilakukan dengan

bekerja sama dengan biro perjalanan atau travel untuk memudahkan calon
pengunjung yang akan menginap di hotel.

2.2.5 Promosi

Promosi merupakan satah saftu cara untuk menarik minat tamu. Promosi
yang dilakukan harus disesuaikan dengan karekteristik segmen pasar dan
iokasi dimana hotel berada. Apabila iokasi hoteinya di pusat kota atau dekat
dengan kota, maka segmen pasar utamanya adalah para pedagang.
Sebaliknya bila lokasi hotel di dekat daerah wisata, maka segmen utamanya
adalah wisatawan yang ingin bersantai, dan menikmati keindahan alam.

Selanjutnya segmen pasar yang berbeda menyebabkan media untuk
mempromosikan harus berbeda pula. Promosl haruslah consumer oriented,

yakni berorientasi pada kopsumen. Untuk itu“ maka promosi harus tepat

T e
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sasaran, efektif, dan dapat merangsang konsumen untuk menginap. Selain ity,
pengelola hotel bisa menggunakan promosi secara tidak langsung (dealer
promotion), seperti biro perjalanan atau dengan promosi langsung {consumer

promotion) misalnya melalul iidan spainduk, papan nama, brosur atau poster.

2.2.6 Keamanan

Dirjen Pariwisata Andi Mappi dalam Harian Bisnis indonesia tanggal 11
Juli 1997 mengatakan “masalah keamanan merupakan faktor sensitif bagi
Kalangan wisatawan, oleh Kerena itu sifat Kunjungan mereka (wisatawan) akan
sangat ditentukan oleh faidor keamanan”. Seperti yang banyak dihadapi oleh
pengelola jasa perhotelan pada masa kondisi bangsa yang tidak menentu
akhir-akhir ini tahun 1998, banyak terjadi tindak kekerasan atau kerusuhan
yang terjadi di wilayah tertentu. Keadaan tersebut menyebabkan masyarakat
enggan untuk bepergian dikarenakan stabilitas daerah yang menjadi tujuan
kunjungan tersebut tidak aman. Dengan demikian secara otomatis caion
konsumen akan merubah tujuan kunjungannya ke tempat fain yang lebih aman.
Oleh karena itu merupakan hal yang wajar jika pelaku bisnis pariwisata
terutama jasa perhotelan mengharapkan kondisi yang aman. Selain itu
pengeiola jasa perhotelan juga harus menjaga kondisi yang aman baik di
dalam hotel maupun kondisi di lingkungan sekitar hotei, misainya dengan
menempatkan satpam atau polisi.

2.2.7 Atraksi

Atraksi wisata biasanya berwujud suatu peristiwa atau kejadian yang
terjadi secara periodik atau sekali saja baik yang bersifat tradisional maupun
yang telah dilembagakan dalam Kkehidupan masyarakat modem yang
kesemuanya iU mempunyai daya tarik kepada calon konsumen untuk

e g ——— .
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menginap, menyaksikan dan menikmati sehingga memberikan Kepuasan yang
maksimal (Darmadjati, 1995:106). Sedangkan Soekadija  (1997:61)
mengatakan bahwa atraksi dapat mengenai sasaran yang tepat jika memenuhi
syaraf antara lain. dalam keadaan baik, cara penyajian yang tepaf, mudah
dilangkau, menarik dan memberikan kesan yang pada konsumen.

Dari kedua pendapat diatas maka dapat disimpulikan bahwa atraksi
wisata adalah sesuatu yang dapat dilihat atau disaksikan melalui suatu
pertunjukdcan yang khusus diselenggarakan untuk tamu. Jadi atraksi wisata
berbeda dengan cobyek wisata, karena obyek wisata dapat dilihat atau
disaksikan tanpa membayar. Selfain itu, untuk menyaksikan atraksi wisata
terlebih dahulu harus dipersiapkan, sedangkan obyek wisata itu sendiri sudah
dapat dilihat tanpa dipersiapkan terlebih dahulu seperti, danau, pemandangan,
pantai, gunung, candi dan monumen. Di Jember banyak hai yang bisa dijadikan
sebagai atraksi wisata, sebagai contoh, kesenian rakyat tradisional Jember
yaitu musik patrol dan tarian-tarian daerah.

Dari keterangan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa atraksi
wisata perlu mendapat perhatian bagi pengelola jasa perhotelan untuk
meningkatkan hunian kamar. Atraksi ini merupakan salah satu dari daya tarii
calon konsumen untuk berkunjung dan menginap di hote! yang bersangkutan.
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il METODE PENELITIAN

Dafam bab ini akan dibahas fentang metode penelitian yang digunakan
dalam peneiitian ini. Fungsi metode peneiitian adalah sebagai alat memahami
obyek yang menjadi sasaran untuk mendapatkan data, falda dari gejala yang
ada serta untuk menguji hipotesis. Selanjutnya penulis juga akan membahas
tentang metode penentuan dasrah penelitian, jenis penelitian, kehadiran
peneliti, data dan sumber data, karalteristik informan, prosedur pengumpulan
data, pengecekan data dan analisis data yang akan diuraikkan seperti di bawah
ini.

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian atau disebut rancangan penelitian yaitu suatu usaha
untuk memecahkan masalah dalam penelitian dengan mengatur latar belakang
penelitian agar dipercleh data yang sesual dengan karalteristik penelitian.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuaiitalif yang
didukung dengan data dari lapangan dan studi pustaka.

Untuk menentukan daerah penelitian, penulis menggunakan metode

purposive. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode
dolumenter, interviu dan observasi